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Gambar. 1.1  Perspektif Bangunan Fasilitas Pelatihan Klub Bola Voli Surabaya Samator. 
 
Abstrak— Fasilitas Pelatihan Klub Bola Voli Surabaya 
Samator ini merupakan fasilitas pelatihan untuk olahraga 
bola voli klub Surabaya Samator yang berada di daerah 
Kertajaya Indah Timur. Fasilitas pelatihan ini didesain 
dengan tujuan untuk menyediakan fasilitas olah raga bola 
voli yang dapat menampung dan membina potensi bola 
voli di Surabaya. Fasilitas ini ditujukan kepada para atlet 
Surabaya Samator, penggemar Surabaya Samator dan 
penggemar olahraga bola voli. 
Surabaya Samator merupakan klub bola voli yang 
mempunyai ciri khas kekeluargaan di mana mereka 
berusaha mengerti kebutuhan dan kondisi yang mereka 
alami. Oleh karena itu desain fasilitas pelatihan ini 
menggunakan konsep kekeluargaan dimana berusaha 
menggabungkan interaksi antar penggunanya, yaitu atlet, 
pengelola dan pengunjung. Dalam hal ini menggunakan 
sistem sirkulasi yang membagi jalur tiap-tiap 
penggunanya diharapkan dapat memperoleh desain yang 
nyaman dan aman bagi penggunanya. Pendalaman yang 
digunakan adalah pendalaman fartlek yaitu latihan daya 
tahan kardiovaskular yang dimaksud untuk 
mengembalikan dan memelihara kondisi tubuh seseorang. 
 
Kata kunci— Bola Voli, Fartlek, Kekeluargaan, 
Pelatihan, Surabaya Samator. 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Olahraga voli saat ini tidak saja menjadi hobi semata 
tetapi juga menjadi suatu ajang menunjukan bakat. Di 
Surabaya ada salah satu klub bola voli yang terkenal 
saat ini yaitu Surabaya Samator. 
Menyandang nama Surabaya tidak membuat klub 
Samator tetap berkandang di Surabaya. Hal ini di 
karenakan di Surabaya belum ada tempat yang 
memenuhi kebutuhan klub ini. 
Saat ini Surabaya Samator menggunakan pabriknya 
sebagai tempat latihan dan mes untuk para atlet. 
Menurut dari pihak Samator sendiri, mereka ada 
keinginan pindah ke Surabaya dan memiliki stadion 
sendiri yang dapat digunakan sebagai tempat latihan 
dan pertandingan. Oleh karena itu, perancangan ini 
dibuat sebagai tanggapan untuk mewadahi kegiatan 
pelatihan bola voli Surabaya Samator yang berada di 
Surabaya dan menyediakan sarana dan prasarana 
maupun perangkat lunak yang disesuaikan dengan 
kebutuhan klub saat ini unutk mewujudkan suatu 






B. Rumusan Masalah Perancangan 
Rumusan permasalahan dalam perancangan Fasilitas 
Pelatihan Klub Bola Voli Surabaya Samator ini adalah 
merancang suatu fasilitas olahraga bola voli untuk klub 
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Surabaya Samator yang dapat menimbulkan rasa 
kekeluargaan. 
 
C. Tujuan Perancangan 
Menyediakan fasilitas olahraga bola voli yang dapat 
menampung dan membina potensi bola voli di 
Surabaya. 
 
D. Sasaran Perancangan 
 Atlet Surabaya Samator 
 Penggemar Surabaya Samator 
 Penggemar olahraga bola voli 
 
E. Kerangka Proses Perancangan 
 
 
Gambar. 1.1  Skema Kerangka Proses Perancangan. 
 
II. URAIAN PENELITIAN 
A. Data dan Lokasi Tapak 
 





Lokasi  : Jl. Kertajaya Indah Timur, Surabaya 




Utara  : Lahan kosong, Graha Esa Sampoerna 
Selatan : Jl. Arief Rahman Hakim 
Timur  : Kantor kelurahan Klampis Ngasem, SMP   
      Negri 19 
Barat  : Lahan kosong 
 
PERATURAN PEMERINTAH 
Tata guna lahan : Fasilitas umum 
KDB : 50-80% 
KLB  : 200-400% 
TLB  : 4-8 lantai 
Jenis jalan : Arteri sekunder (Jl. Kertajaya Indah Timur), 
     Kolektor sekunder (Jl. Arief Rahman    
     Hakim) 
GSB jalan : 6 meter 
GSB samping : 4 meter 
 
 
Gambar. 2.2  Lokasi Tapak. 
sumber: dokumentasi pribadi 





Gambar. 2.3  Analisa Tapak. 





Gambar. 2.4  Proses Desain. 
 
C. Konsep Dasar Perancangan 
Konsep yang digunakan adalah kekeluargaan yang 
sesuai dengan ciri khas Surabaya Samator. 
Kekeluargaan yang dimaksud adalah menggabungkan 
interaksi antar pengguna dengan ruang bersama dan 
open space. Penggunanya antara lain adalah atlet, 
pengelola, dan pengunjung. Dalam perancangan kali ini 
menggunakan pendekatan sirkulasi. Dengan 
pendekatan sirkulasi diharapkan dapat terbentuk jalur 






Gambar. 2.5  Pendekatan Sirkulasi. 
 
Gambar. 2.6  Bentuk Sirkulasi. 
 
 
Gambar. 2.6  Sirkulasi Site. 
 
 
Gambar. 2.7  Sirkulasi Stadion. 
 





Gambar. 2.8  Potongan Stadion. 
 
 




Gambar. 2.10  Perspektif Interior Stadion. 
 
 
Gambar. 2.11  Denah Basement. 
 
 
Gambar. 2.12  Sistem Utilitas Kebakaran.  
 
 
Gambar. 2.13  Sistem Utilitas Air Hujan. 
 
Sistem Utilitas Air Bersih, Air Kotor,dan Kotoran. 
Air bersih pada stadion ini menggunakan sistem upfeet 
PDAM-meteran-tandon-pompa-didistribusikan. 
Air kotor dan kotoran-shaft-STP  
 
Gambar. 2.13  Sistem Utilitas Air Bersih,Air Kotor, dan 





Gambar. 2.14  Aksonometri Struktur Stadion. 
 
D. Pendalaman Fartlek 
 Sistem latihan Fartlek / Speed Play  di ciptakan oleh 
Gotta Roamer dari Swedia. Pengertian Fartlek adalah 
suatu sistem latihan daya tahan kardiovaskular yang 
maksudnya untuk mengembalikan dan memelihara 
kondisi tubuh seseorang. Latihan ini sebaiknya 
dilakukan di alam terbuka dan berbagai permukaan 
tanah seperti pasir, bukit, semak, jalan raya, dan 
sebagainya bukan di alam yang rata dan pemandangan 
yang membosankan. Selain meningkatkan daya tahan, 
latihan ini juga dapat mengelakkan kebosanan. 
 
Gambar. 2.15  Perspektif Jogging Track. 
 
Pada latihan ini terdapat 2 jogging track yang terletak 
dibagian depan pintu masuk site. Serta terdapat juga 2 
alternatif rute olahraga yang pertama track sepanjang 
900m dan yang kedua track sepanjang 1100m, dimana 
terdapat 1 hari berat dalam 1 minggu pelatihan ini. 
Dalam pelatihan ini terdapat pola berlari yang berbeda-
beda yaitu jogging, lari, dan sprint. Hal ini di sesuaikan 
dengan bentuk track sehingga dapat di nikmati dan juga 
bermanfaat untuk melatih stamina para atlet. 
 
 
Gambar. 2.16 Rute Jogging Track.   
 
 
Gambar. 2.17 Jalan JoggingTrack 
Yang Berbeda Ketinggiannya. 
Gambar. 2.18 Site plan 
 
 Terdapat tempat latihan 
Training outdoor yang 
memiliki alat untuk latihan 
fisik dan jarak antar alat 
latihan dekat sehingga 
interaksi antar atlet dapat 
lebih erat.  
Gambar. 2.19 Training outdoor 





Gambar. 2.19 Macam-Macam Latihan. 




Open Space pada track ini di buat untuk 
mengelakkan rasa kebosanan dengan menggunakan 
beberapa material. Seperti elemen air, tanah, plesteran, 
dan paving serta banyaknya vegetasi yang membuat 
jalur ini terkesan sejuk dan rindang. 
 
 
Gambar. 2.20 Perspektif Outdoor 
 
Terdapat juga tempat senam yang asalnya berupa 
parkiran sepeda motor tetapi pada saat tidak ada jadwal 




Gambar. 2.21 Perspektif Parkiran Sepeda Motor.  
 
Pada bagian bawah dari jogging track ini adalah 
parkiran sepeda motor dan pedestrian.  Jogging track  
ini juga berfungsi sebagai kanopi pada pedestrian dan 
sepeda motor. 
 




Gambar. 2.23  Potongan Perspektif Jogging Track 
 




Dengan adanya Fasilitas Pelatihan Klub Bola Voli 
Surabaya Samator ini menjawab permasalahan yang 
ada yaitu dengan menggunakan konsep yang sesuai 
dengan ciri khas Surabaya Samator yaitu kekeluargaan, 
dengan membuat ruang terbuka dan ruang bersama 
yang ada di site ini agar para penggunanya dapat 
merasakan kesan kekeluargaannya, lalu agar 
penggunanya dapat menikmati fasilitas ini di gunakan 
pendekatan sirkulasi agar jalur yang di gunakan dapat 
berjalan dengan baik, aman dan nyaman. Untuk 
mendukung fasilitas pelatihan ini, pendalaman yang 
dipakai adalah fatlek agar dalam aktivitas pelatihan ini, 
para atlet dapat mengelak dari rasa kebosanan dan 
dapat berlatih dengan maksimal dan meraih hasil yang 
sesuai dengan keinginan. Hal-hal yang masih dapat 
diperdalam lagi yaitu pada bagian stadion. 
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